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ABSTRACT: Interpersonal intelligence is a crucial aspect of
student development, particularly in fostering healthy social
relationships. However, verbal bullying in the school
environment can negatively impact interpersonal intelligence.
This study aims to analyze the effects of verbal bullying on the
interpersonal intelligence of sixth-grade students at State
Elementary School (SDN) Pesurungan Kidul 2 Tegal. This research
employed a mixed-method approach, incorporating both
gualitative and quantitative data collection techniques. A total of
35 respondents—including teachers, students, and parents—
participated in this study. Qualitative data were gathered
through observations and in-depth interviews, while quantitative
data were collected using a structured questionnaire. The data
were analyzed through data reduction, data presentation,
conclusion drawing, and thematic analysis. The findings reveal
that verbal bullying contributes to a decline in students’
interpersonal intelligence, characterized by reduced empathy,
low self-confidence, and difficulties in collaboration. The
quantitative results indicate that 77% of students experience

negative impacts such as anxiety, insecurity, sadness, and
difficulties in social interaction and teamwork. This study
underscores the need for school intervention policies, including
anti-bullying education programs and increased teacher
involvement in monitoring students' social interactions.

PENDAHULUAN

Perundungan di lingkungan sekolah dasar menjadi salah satu tantangan serius dalam dunia
pendidikan. Olweus (2021) menunjukkan bahwa bentuk perundungan verbal, seperti ejekan dan
penghinaan, memiliki dampak negatif terhadap kecerdasan psikologis anak serta menghambat
perkembangan keterampilan sosial mereka. Berdasarkan data UNICEF (2023) terdapat 84% peserta
didik di Indonesia pernah mengalami perundungan, dengan 32% diantaranya berbentuk
perundungan verbal. Perilaku yang berkaitan dengan kekerasan, baik secara verbal maupun fisik,
adalah bentuk Perundungan yang pastinya memiliki dampak negatif pada perkembangan sosial
korban. Dampak buruk yang ditimbulkan dari perilaku Perundungan-perundungan baik bagi korban
maupun pelaku tidak dapat diremehkan dan diabaikan. Perundungan-perundungan lisan yang
terjadi di lingkungan sekolah dasar menjadi peristiwa yang sangat umum terjadi. Perundungan, baik
secara verbal maupun fisik, berdampak pada perkembangan sosial anak dengan meningkatkan
risiko isolasi sosial dan gangguan psikologis jangka panjang (Craig dkk., 2020). Oleh karenanya,
fenomena ini penting menjadi perhatian semua pihak agar dapat mengantisipasi dampak negatif
yang meluas akibat perundungan.
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Dalam konteks lokal, kasus yang terjadi terutama di lingkungan sekolah di Kota Tegal
menunjukkan adanya tantangan yang dihadapi oleh peserta didik di daerah perkotaan. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Widyaningtyas dan Mustofa (2023) di Sekolah Menengah Atas
Negeri (SMAN) 1 Surakarta mengidentifikasi bahwa interaksi sosial yang kompleks di lingkungan
perkotaan berkontribusi pada tingginya insiden Perundungan. Selain itu, penelitian di Sekolah
Menegah Kejuruan (SMK) Garuda Nusantara menunjukkan bahwa pengawasan yang kurang optimal
di sekolah perkotaan meningkatkan kerentanan terhadap perilaku Perundungan-perundungan
(Latief dkk., 2023). Temuan-temuan ini sejalan dengan observasi di SDN Pesurungan Kidul 2 Tegal,
di mana peserta didik menerima perilaku Perundungan verbal yang memiliki dampak pada
kecerdasan interpersonal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami
dampak Perundungan terhadap aspek-aspek perkembangan peserta didik, terutama kecerdasan
interpersonal untuk merancang intervensi yang efektif.

Kecerdasan interpersonal, sebagaimana dikemukakan oleh Gardner (1983) dalam Teori
Kecerdasan Majemuk, merupakan kemampuan individu dalam memahami dan berinteraksi secara
efektif dengan orang lain. Seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal rendah akan
mengalami kesulitan dalam hidup di lingkungan masyarakat. Sebaliknya, jika seseorang memiliki
tingkat kecerdasan yang tinggi akan lebih mudah berbaur di lingkungan masyarakat. Goleman
(1995) menyebutkan bahwa kecerdasan interpersonal sangat penting dalam kehidupan sosial
maupun akademik, karena individu dengan kecerdasan interpersonal tinggi cenderung lebih sukses
dalam membangun hubungan sosial dan bekerja dalam tim. Selain dalam lingkungan masyarakat,
kecerdasan interpersonal juga sangat berperan penting dalam kegiatan pembelajaran di sekolah,
karena saat berada di lingkungan sekolah peserta didik tidak selalu belajar secara individu, ada
saatnya siswa akan diberikan tugas oleh guru untuk dapat bekerjasama dengan peserta didik lain
dengan membentuk suatu kelompok belajar yang setiap anggota kelompok memiliki sifat berbeda-
beda.

Beberapa penemuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa peserta didik yang menjadi
korban dari perundungan verbal lebih pendiam dan tidak seaktif pelaku Perundungan. Hal tersebut
disebabkan karena kepercayaan diri yang menurun dan adanya perasaan malu untuk berinteraksi
dengan yang lain (Umara dkk., 2020).

METODE
Desain

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, yang bertujuan untuk memahami fenomena
Perundungan verbal yang dialami peserta didik di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Pesurungan Kidul 2
Tegal. Studi kasus dipilih karena memungkinkan eksplorasi komprehensif tentang pengalaman
peserta didik dan dampaknya terhadap kecerdasan interpersonal.

Partisipan

Responden penelitian ini terdiri dari 35 peserta didik kelas VI beserta orang tua dan guru dari
kelas VI. Dari jumlah tersebut, sebanyak 13 peserta didik, guru kelas, dan 10 orang tua peserta didik
dilakukan wawancara mendalam, serta kuesioner yang diberikan kepada 26 peserta didik.

Pengumpulan Data

Instrumen utama penelitian ini adalah observasi, wawancara mendalam, angket (kuisioner)
dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan tujuan mengamati interaksi sosial peserta didik di
sekolah, sehingga lebih memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data yang relevan. Panduan
observasi di antaranya mengidentifikasi bentuk-bentuk perundungan lisan yang terjadi, seperti
ejekan, penghinaan, atau penyebaran gosip yang dapat memengaruhi kondisi psikologis korban.
Selain mencatat kejadian perundungan, perhatian juga diberikan pada reaksi yang ditunjukkan oleh
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korban, apakah mereka memilih untuk diam, membalas, atau mencari bantuan dari teman atau
pihak sekolah. Selain itu, sikap teman-teman di sekitar korban dan pelaku juga diamati, apakah
mereka menunjukkan dukungan terhadap korban, tetap netral, atau justru terlibat dalam
perundungan. Untuk memahami dampak lebih lanjut, perubahan perilaku korban sebelum dan
sesudah mengalami perundungan dianalisis guna melihat bagaimana kejadian tersebut
memengaruhi kepercayaan diri, keterlibatan sosial, dan kesejahteraan emosional mereka.

Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan korban, pelaku, guru, dan orang tua untuk
memahami pengalaman, faktor penyebab, serta dampak perundungan lisan terhadap kecerdasan
interpersonal. Wawancara dengan korban bertujuan untuk menggali pengalaman mereka dalam
menghadapi perundungan, termasuk bagaimana kejadian tersebut memengaruhi kepercayaan diri
dan kemampuan komunikasi mereka, serta bagaimana respons yang diberikan oleh teman dan guru
terhadap situasi yang mereka alami. Sementara itu, wawancara dengan pelaku berfokus pada alasan
di balik tindakan perundungan yang mereka lakukan, reaksi yang mereka terima dari lingkungan
sekitar, serta sejauh mana mereka menyadari dampak negatif dari perundungan tersebut terhadap
korban. Di sisi lain, wawancara dengan guru dan orang tua bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana mereka mengamati kasus perundungan lisan, perubahan perilaku yang terjadi pada korban
setelah mengalami perundungan, serta langkah-langkah yang diambil oleh sekolah atau keluarga
dalam menangani permasalahan ini. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran komprehensif mengenai dinamika perundungan lisan dan implikasinya
terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik.

Selanjutnya, peneliti menyebarkan kuesioner untuk memperoleh data dan mendapat
informasi yang lebih mendalam mengenai dampak perundungan verbal terhadap kecerdasan
interpersonal, yang kemudian menjadi bahan analisis data. Serta dokumentasi digunakan sebagai
bukti tambahan melalui catatan tertulis, foto, atau rekaman.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dalam pengalaman
peserta didik terkait dampak perundungan verbal. Berdasarkan indikator perundungan lisan dan
dampak Perundungan verbal terhadap kecerdasan interpersonal yaitu dampak emosional, empati,
penurunan kepercayaan diri, kesulitan komunikasi, isolasi sosial dan sulit bekerja sama. Analisis data
dilakukan dengan mengelompokkan dan merangkum informasi yang diperoleh dari hasil wawancara
dan angket. Data dari angket dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif.
Sementara itu, data yang diperoleh dari wawancara dan observasi diuraikan dalam bentuk deskriptif
berupa kalimat-kalimat yang menggambarkan temuan di lapangan. Setelah itu, data yang bersifat
kualitatif dari observasi dan wawancara. Kemudian direduksi untuk memilih informasi yang relevan,
dirangkum, serta disajikan dengan jelas. Miles dan Huberman, mengemukakan aktivitas dalam
analisis data kualitatif harus dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Model dari Miles dan Huberman membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data
dengan beberapa bagian yaitu reduksi data untuk menyaring informasi penting, penyajian data
dalam bentuk uraian singkat, dan penarikan kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil wawancara dengan guru dan peserta didik ditemukan berbagai dampak negatif yang
berpotensi memengaruhi perkembangan kecerdasan interpersonal peserta didik. Bentuk
Perundungan-perundungan lisan yang paling sering ditemukan meliputi ejekan nama orang tua, fisik
seperti gendut, pendek, cungkring, kaya pitik, penggunaan kata-kata kasar seperti "bodoh” ,
”goblok” , "tolol”, serta ancaman verbal. Menurut pengakuan ERS beberapa teman kelasnya sering
memanggilnya dengan sebutan “babi guling”, sedangkan MAB mengaku sering diejek “gendut dan
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cengeng”. Wawancara yang dilakukan dengan salah satu pelaku, MPI, mengungkapkan, bahwa
pelaku tidak merasa bersalah melakukan hal tersebut karena hanya bercanda saja. Wawancara juga
dilakukan dengan beberapa orang tua peserta didik untuk mendapatkan informasi yang benar dan
utuh. Salah satu orang tua korban NAP menyatakan bahwa anaknya menjadi lebih sering murung
dan tidak ingin cerita tentang sekolahnya. Sementara hasil wawancara dengan salah satu saksi
menunjukkan bahwa terkadang saksi membela korban, tetapi seringnya diam saja karena saksi taut
diejek.

Hasil observasi menunjukkan bahwa bentuk perundungan verbal yang paling sering terjadi
meliputi ejekan terhadap fisik, penggunaan kata-kata kasar, hingga ancaman verbal. Beberapa
peserta didik terlihat kurang nyaman saat menceritakan pengalaman mereka dalam wawancara,
menunjukkan adanya trauma emosional yang mendalam. Dari hasil observasi juga memperlihatkan
bahwa perundungan verbal memiliki dampak signifikan terhadap kehidupan sosial dan emosional
peserta didik. Dampak ini terutama terlihat dalam penurunan rasa percaya diri, meningkatnya
kecemasan, dan berkurangnya interaksi sosial dengan teman sebaya.

Berdasarkan hasil angket yang dibagikan kepada 26 responden peserta didik. Hasil angket
respon dampak Perundungan lisan ditunjukkan pada tabel 1.

Table 1. Data Dampak Perundungan Lisan (n=26)

Kategori Jumlah Siswa % Contoh Pernyataan

Dampak Emosional 20 77 Merasa cemas saat bertemu teman

Empati 17 65 Menghindari bergaul dengan teman sekelas
Penurunan kepercayaan Diri 15 58 Kurang percaya diri setelah dirundung
Kesulitan Komunikasi 12 46 Tidak berani berbicara di depan kelas

Isolasi Sosial 10 38 Menjadi lebih sering menyendiri

Sulit Bekerja Sama 8 31 Merasa tidak nyaman bekerja dalam kelompok

Berdasarkan data angket dampak Perundungan verbal terhadap 26 peserta didik ditemukan
bahwa dampak emosional menjadi kategori paling tinggi yang dialami sebanyak 20 peserta didik
atau sebesar 77%, menunjukkan banyak peserta didik merasakan kecemasan, ketidaknyamanan,
dan kesedihan setelah mengalami perilaku Perundungan secara verbal. Selanjutnya pada kategori
empati terjadi pada 17 peserta didik atau 65%, menunjukkan adanya kecenderungan untuk
menghindari interaksi sosial dengan orang lain. Selanjutnya kategori penurunan kepercayaan diri
yang dialami sebanyak 15 peserta didik atau 58%, menunjukkan adanya perasaan minder dan
kurang percaya diri setelah mendapatkan perilaku Perundungan secara verbal. Kemudian pada
kategori kesulitan komunikasi yang dialami 12 peserta didik atau 46% dari total 26 siswa, di mana
peserta didik yang mendapatkan perilaku Perundungan verbal merasa takut atau canggung
berbicara di depan umum. Selanjutnya pada kategori isolasi sosial yang dirasakan 10 peserta didik
atau 38%, yang cenderung lebih suka menyendiri akibat pernah mendapatkan perilaku negatif
tersebut. Selain itu, sulit bekerja sama terjadi pada 8 peserta didik atau 31%, dimana peserta didik
yang sering mendapat Perundungan verbal merasa tidak nyaman saat harus bekerja dalam
kelompok terutama dengan teman yang pernah membully mereka.

Dari wawancara, observasi dan angket peserta didik disimpulkan bahwa Perundungan verbal
memiliki dampak terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik, terutama dalam hal
kepercayaan diri, kkmampuan bersosialisasi, empati, dan keterampilan berkomunikasi. Sebagian
besar peserta didik mengalami dampak emosional seperti kecemasan dan ketidaknyamanan. Selain
itu, perubahan perilaku sosial, seperti menghindari interaksi sosial dan penurunan kepercayaan diri,
menjadi indikasi kuat bagaimana Perundungan mempengaruhi kehidupan mereka
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Pembahasan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Perundungan yang terjadi pada korban memberikan
berbagai dampak negatif, baik secara emosional, sosial, maupun akademis. Sebagian besar korban
mengaku merasa marah, sedih, kecewa, bahkan dendam, sampai mengalami penurunan rasa
percaya diri. Hal ini diperkuat dengan penelitian Istiarti (2020) yang menunjukkan bahwa
Perundungan perundungan lisan dapat mempengaruhi kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi
di lingkungan sekolah. Perundungan verbal tentunya dapat menghambat perkembangan
kemampuan tersebut dengan menimbulkan rasa takut, rasa rendah diri, dan kecemasan dalam
berinteraksi dengan orang lain. Korban dari Perundungan verbal juga merasakan dampak emosional
berupa perasaan tertekan, marah, sedih, dendam, dan bahkan merasakan takut dan cemas berlebih.
Dampak emosional tersebut akan menghambat kemampuan mereka untuk menjalin hubungan
interpersonal yang sehat. Selain itu, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian korban
merasa kesulitan untuk bekerja sama dalam kelompok, terlebih jika harus berada dalam satu
kelompok dengan pelaku Perundungan. Mereka cenderung merasa tidak nyaman dan tertekan,
yang berdampak pada kemampuan mereka dalam mengelola hubungan sosial. Hal tersebut
diperkuat dengan penelitian (Gultom dkk., 2021) yang menyatakan kecerdasan interpersonal yang
rendah dapat mengakibatkan peserta didik kesulitan untuk membangun kerja sama yang efektif.

Pada peserta didik di jenjang sekolah dasar, kemampuan kerja sama sangat penting, karena
dalam pembelajaran di kurikulum sekarang peserta didik akan lebih sering berinteraksi dalam
kelompok atau tim, baik saat kegiatan belajar mengajar di dalam kelas atau di luar kelas.
Pembelajaran kooperatif di sekolah dasar tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi
juga mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, mendengarkan, dan menghargai
pendapat teman sebaya (Slavin, 2014). Kerja sama dalam aspek ini tidak hanya mencakup
kemampuan peserta didik untuk berbagi tugas, tetapi juga kemampuan untuk mendengarkan dan
menghargai pendapat orang lain, serta membantu teman saat mengalami kesulitan. Kerja sama
dalam pembelajaran meningkatkan keterampilan komunikasi dan empati, memungkinkan siswa
untuk memahami perspektif orang lain dan bekerja secara efektif dalam tim (Johnson & Johnson,
2019).

Perilaku perundungan-perundungan lisan berpotensi menghambat kemampuan kerja sama
pada anak. Anak yang sering menerima Perundunganperundungan dapat merasa lebih cemas dan
terasingkan, yang membuat mereka takut untuk berpartisipasi dalam kelompok. Anak-anak yang
menjadi korban perundungan cenderung mengalami kecemasan sosial yang tinggi, merasa
terisolasi, dan enggan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok karena takut mengalami perlakuan
serupa (Olweus, 2021). Mereka mungkin akan merasa kurang diterima oleh teman-temannya, yang
pada akhirnya dapat menyebabkan mereka enggan untuk berinteraksi dan bekerjasama dalam
kelompok. Temuan ini konsisten dengan studi (Salmivalli, 2022) yang mengemukakan bahwa anak
yang mengalami Perundungan verbal memiliki tingkat keterlibatan sosial yang lebih rendah serta
partisipasi kelas yang pasif akibat kecemasan berlebih.

Di sisi lain, pelaku Perundungan menunjukkan bahwa mereka sering kali tidak menyadari
dampak negatif yang ditimbulkan dari tindakan yang mereka lakukan. Semua pelaku menganggap
perilaku mengancam, mengejek atau mengolok-olok teman sebagai bentuk candaan, sementara
korban menganggapnya sebagai tindakan yang menyakitkan. Kenakalan yang dilakukan oleh pelaku
Perundungan tidak hanya sebatas ejekan biasa, tetapi sudah mengarah kepada perilaku intimidasi,
pembangkangan terhadap guru dan orang tua, serta perilaku menyimpang lainnya. Semua pelaku
tidak merasa bersalah sama sekali karena hanya menganggap Perundungan yang dilakukannya
sebagai candaan dan untuk mengisi kebosanan. Jika tidak ditangani dengan baik, perilaku ini dapat
berkembang menjadi tindakan yang lebih serius di masa depan.

Wawancara yang dilakukan dengan salah satu pelaku, MPIl, mengungkapkan, bahwa pelaku
tidak merasa bersalah melakukan hal tersebut karena hanya bercanda saja. Hal tersebut
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menunjukkan kurangnya empati dan kesadaran sosial, yang juga merupakan indikator rendahnya
kecerdasan interpersonal pada pelaku perundungan. Empati dapat menjadi salah satu faktor resiko
sekaligus solusi pada perilaku Perundungan di lingkungan sekolah. Seseorang yang melakukan
tindakan Perundungan verbal umumnya memiliki karakteristik kognisi dingin yaitu pemikiran tanpa
empati yang sulit untuk memahami perasaan orang lain dan merasa bahwa jika korban
perundungan merasa tertekan maka akan menguatkan pelaku Perundungan. Menurut Nasution dan
Yusuf (2023), terdapat hubungan negatif yang signifikan yang terjadi antara empati dan kontrol diri
dengan perilaku agresif peserta didik, yang menunjukkan bahwa rendahnya empati dan kontrol diri
berkontribusi pada perilaku seseorang menjadi lebih agresif.

Saksi Perundungan, baik teman sekelas maupun guru, menunjukkan respon yang bervariasi.
Hasil wawancara dengan salah satu saksi menunjukkan bahwa terkadang saksi membela korban,
tetapi seringnya diam saja karena saksi taut diejek. Sikap tersebut menunjukkan adanya perilaku
Perundungan verbal dalam lingkungan sekolah terutama sekolah dasar dianggap sebagai perilaku
normal, yang tentunya dapat memperburuk dampak negatif terhadap korban. Terdapat beberapa
peserta didik yang membela korban, tetapi lebih banyak yang memilih diam atau bahkan ikut-ikutan
mengejek. Sedangkan guru kelas sudah berupaya memberikan nasihat, dan dalam beberapa kasus,
menerapkan hukuman sebagai bentuk pembelajaran. Hukuman tersebut berupa ucapan atau
menulis kata istighfar. Namun kenyataannya peserta didik akan kembali mengulangi kesalahan yang
sama. Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan lingkungan toleran
terhadap perilaku Perundungan dapat meningkatkan frekuensi dan intensitas perundungan
(Maulida dkk., 2022). Kemampuan empati yang rendah dapat menyebabkan pelaku Perundungan
kurang mampu untuk melihat dari sudut pandang orang lain, memahami perasaan orang lain dan
menyesuaikan rasa pedulinya dengan tepat.

Wawancara yang dilakukan dengan orang tua korban mengungkapkan bahwa banyak dari
mereka merasa khawatir dengan perubahan yang terjadi pada perilaku anak-anak mereka, seperti
menjadi lebih pendiam, takut untuk bersekolah, tidak mau bergaul, dan mengalami penurunan
prestasi akademik. Salah satu orang tua korban NAP menyatakan bahwa anaknya menjadi lebih
sering murung dan tidak ingin cerita tentang sekolahnya. Orang tua pelaku, di sisi lain menunjukkan
respon yang berbeda, ada yang tidak peduli dengan perilaku anak mereka, tidak menganggap
perilaku yang mereka lakukan sebagai masalah serius, sedangkan yang lain merasa kesulitan untuk
mengontrol perilaku anak di rumah. Hal ini sangat berdampak pada emosional anak, penurunan
kepercayaan diri anak, anak sulit berkomunikasi, serta anak menjadi mengisolasi diri dari sosial

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa perilaku Perundungan
verbal memiliki dampak terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik. Selain berpengaruh
terhadap korban secara langsung, Perundungan juga dapat mempengaruhi dinamika sosial di
lingkungan sekolah. Pencegahan tindakan Perundungan sangat penting untuk dilakukan dengan
melibatkan seluruh komunitas sekolah, termasuk guru, orang tua, dan peserta didik. Menurut
penelitian (Najah dkk., 2022) mengemukakan bahwa pendekatan holistik yang mencakup
pendidikan karakter, pelatihan kecerdasan emosional, dan penguatan hubungan antara sekolah dan
keluarga dapat membantu mengurangi tindakan Perundungan. Pendidikan mengenai empati,
keterampilan komunikasi, dan penyelesaian konflik dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal
peserta didik, baik korban maupun pelaku.

Implikasi

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi kebijakan pendidikan. Implikasi terhadap
kebijakan sekolah menunjukkan perlunya intervensi strategis untuk meminimalisir dampak
Perundungan verbal terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik. Beberapa langkah yang dapat
diterapkan mencakup program edukasi anti-Perundungan bagi peserta didik dan guru untuk lebih
meningkatkan kesadaran akan dampak negatif serta strategi pencegahannya, orang tua harus
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dilibatkan dalam program edukasi tentang dampak Perundungan verbal dan cara mendukung anak-
anak mereka, pelatihan guru dalam intervensi sosial untuk mengidentifikasi dan menangani kasus
Perundungan lebih efektif. Selain itu, diperlukan adanya kebijakan sekolah yang lebih ketat dengan
peraturan yang jelas mengenai sanksi bagi pelaku Perundungan serta dukungan psikososial bagi
korban untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan kondusif.

Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya

Penelitian terbatas oleh jumlah subjek yang terbatas, pendekatan yang digunakan tidak
memungkinkan pengukuran statistik yang lebih luas untuk melihat pola yang lebih umum di
berbagai sekolah di daerah perkotaan. Penelitian juga lebih menitikberatkan pada dampak yang
dirasakan oleh korban Perundungan verbal sementara perspektif pelaku belum dikaji secara
mendalam. Selain itu, durasi penelitian yang singkat membuat sulit untuk memahami
perkembangan dampak tersebut dari waktu ke waktu.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan konteks latar belakang sosial, ekonomi,
dan budaya yang berbeda. Hal ini akan membantu dalam memahami pola umum serta faktor-faktor
yang memperkuat atau mengurangi dampak Perundungan verbal terhadap kecerdasan
interpersonal. penelitian selanjutnya juga dapat difokuskan pada efektivitas berbagai program
intervensi di sekolah seperti, pelatihan keterampilan sosial, program edukasi anti-Perundungan,
atau metode konseling yang dapat membantu korban maupun pelaku Perundungan

KESIMPULAN

Kecerdasan interpersonal mencakup kemampuan memahami, berinteraksi, dan membangun
hubungan yang baik dengan orang lain. Dampak Perundungan verbal terhadap kecerdasan
interpersonal yaitu penurunan kepercayaan diri sehingga sulit berkomunikasi secara efektif, rasa
emosi sehingga sulit menjalin hubungan positif dengan teman sebaya karena dominasi perasaan
negatif, cenderung menarik diri dari lingkungan sekitar, mengurangi interaksi sosial, dan kehilangan
kemampuan untuk membangun relasi yang sehat dengan orang lain. Lingkungan sosial yang kurang
mendukung termasuk rendahnya empati dari teman satu kelas, membuat peserta didik merasa
tidak memiliki dukungan sehingga memperburuk dampak Perundungan terhadap kecerdasan
interpersonal mereka. Lingkungan sekitar yang tidak memberikan sanksi tegas memperkuat perilaku
Perundungan dan menambah tekanan psikologis yang dirasakan peserta didik. Oleh karena itu,
diperlukan langkah pencegahan yang efektif untuk mengatasi dampak tersebut, termasuk program
pencegahan Perundungan, pelatihan empati, pelatihan guru dalam intervensi sosial, dan dukungan
dari guru serta orang tua untuk membantu peserta didik mengembangkan kecerdasan interpersonal
mereka secara optimal.
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